HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG IMUNISASI DASAR TERHADAP KELENGKAPAN PEMBERIAN IMUNISASI DASAR DI DESA SUNGAI TOMAN TAHUN 2020 by Badriah, Lailatul
HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG IMUNISASI DASAR TERHADAP KELENGKAPAN PEMBERIAN 




VOL 10 NO 1 MEI 2021 
HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG IMUNISASI DASAR TERHADAP 
KELENGKAPAN PEMBERIAN IMUNISASI DASAR DI DESA SUNGAI TOMAN 
TAHUN 2020 
 
 Lailatul Badriah 
Universitas Adiwangsa Jambi 
 
ABSTRAK 
Menurut World Health Organization (WHO) hanya 85% cakupan imunisasi anak di dunia. cakupan 
imunisasi yang sedikit lebih rendah daripada tahun 2014 sebesar 94,7 yaitu sebesar 92,3% pada tahun 
2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang imunisasi dasar 
terhadap kelengkapan pemberian imunisasi dasar di Desa Sungai Toman Tahun 2020.Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan 
pada tanggal 18-23 juni 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak 
balita di Desa Sungai Toman Tahun 2020. Sebanyak 105 orang sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 
orang yang diambil dengan tekhnik sampel random sampling. Pengumpulan data menggunakan 
kuisioner. Data analisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi square.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 51 responden, sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 26 (51%) responden, sebagian besar responden memiliki kelengkapan imunisasi sebanyak 28 
(54,9%) responden. Ada hubungan antara pengetahuan terhadap kelengkapan pemberian imunisasi 
dasar karna nilai p Value 0,006 > 0,05.Diharapkan memberikan informasi, melakukan serangkaian 
kegiatan penyuluhan dan konseling kepada masyarakat tentang pentingnya pemberian imunisasi dasar 
secara lengkap untuk menambah pemahaman dan pengetahuan masyarakat. 
Kata Kunci : Pengetahuan, Imunisasi dasar 
ABSTRACT 
According to the World Health Organization (WHO), only 85% of child immunization coverage in the 
world. Immunization coverage was slightly lower than in 2014 amounting to 94.7, namely 92.3% in 2015. 
This study aims to determine the relationship between knowledge of basic immunization and the 
completeness of basic immunization in Sungai Toman Village in 2020.This research is a descriptive 
analytic study with a cross sectional approach. This research was conducted on 18-23 June 2020. The 
population in this study were all mothers who have children under five in Sungai Toman Village in 2020. 
A total of 105 samples in this study were 51 people who were taken by random sampling technique. Data 
collection using a questionnaire. Data analysis was univariate and bivariate using the chi square test.The 
results showed that of the 51 respondents, most respondents had good knowledge as many as 26 (51%) of 
respondents, most of the respondents had complete immunization totaling 28 (54.9%) of respondents. 
There is a relationship between knowledge and completeness of basic immunization because the p value 
is 0.006> 0.05.It is expected to provide information, conduct a series of outreach and counseling 
activities to the public about the importance of providing complete basic immunization to increase public 
understanding and knowledge. 
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World Health Organization (WHO) 
melaporkan bahwa terjadi penurunan Angka 
Kematian Balita (AKB) pada tahun 1990-
2013. Pada tahun 1990 kematian balita 
sebesar 12,6 juta anak, sedangkan pada 
tahun 2013 kematian balita sebesar 6,3 juta 
anak. AKB secara global di dunia masih 
tinggi yaitu sebesar 46 per 1000 kelahiran 
hidup (Hudhah, 2017) 
Imunisasi merupakan bentuk 
intervensi kesehatan yang sangat efektif 
dalam menurunkan angka kematian bayi dan 
balita. Dengan imunisasi, berbagai penyakit 
seperti TBC, difteri, pertusis, tetanus, 
hepatitis B dan lainnya dapat dicegah. 
Pentingnya imunisasi dapat dilihat dari 
banyak nya balita yang meninggal akibat 
penyakit yang dapat dicegah dengan 
imunisasi (PD3I). (Nany, 2010)  
Cakupan imunisasi anak di negara-
negara WHO (world Health Organization) 
masih mencapai 85% dari bayi di seluruh 
dunia telah mendapat imunisasi dan masih 
terdapat 19,9% juta bayi dan anak-anak 
masih belum sepenuhnya mendapat 
vaksinasi dan tetap beresiko terkena 
penyakit (Simanjuntak, 2019). 
Secara nasional berdasarkan hasil 
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 
(SDKI) terjadi penurunan AKB sejak tahun 
1991, pada tahun 1991 estimasi AKB 
nasional sebesar 68 per 1000 kelahiran 
hidup, hasil SDKI 2007 estimasi AKB 
sebesar 34 per 1000 kelahiran hidup, 
sedangkan hasil SP 2010 estimasi AKB 
tahun 2010 sebesar 26 per 1000 kelahiran 
hidup (Dinkes Provinsi Jambi, 2018) 
Indonesia memiliki cakupan imunisasi 
yang sedikit lebih rendah daripada tahun 
2014 sebesar 94,7 yaitu sebesar 92,3% pada 
tahun 2015. Program imunisasi pada bayi 
bertujuan agar setiap bayi mendapatkan 
imunisasi dasar secara lengkap. 
Keberhasilan seorang bayi dalam 
mendapatkan imunisasi dasar tersebut 
diukur melalui indikator imunisasi dasar 
lengkap. Capaian indikator di indonesia 
pada tahun 2015 sebesar 86,54%. Angka ini 
belum mencapai target Renstra pada tahun 
2015 yang sebesar 91% (Amperaningsih, 
2018). 
Angka kematian bayi di provinsi jambi 
menunjukkan kecenderungan menurun juga 
dari tahun 1991 AKB di Provinsi Jambi 
sebesar 74 per 1000 kelahiran hidup, pada 
tahun 2007 AKB Provinsi Jambi telah 
mecapai angka 39 per 1000 kelahiran hidup 
sedangkan hasil SP 2010 AKB Provinsi 
Jambi tahun 2010 sebesar 29 per 1000 
kelahiran hidup. Dibandingkan dengan 
angka nasional AKB Provinsi Jambi pada 
tahun 2010 masih berada di atas angka 
nasional. Pada tahun 2012 AKB berdasarkan 
hasil SDKI 2012 Provinsi Jambi berada 
diangka 34 per 1000 kelahiran hidup 
sedangkan nasional 32 per 1000 kelahiran 
hidup (Dinkes Provinsi Jambi, 2018) 
Survei awal tentang variabel yang 
diteliti berdasarkan survei yang diteliti pada 
tanggal  01 April 2020 di Rt. 05 dari 10 ibu 
yang memiliki bayi, terdapat 6 ibu yang 
tidak mengetahui tentang kelengkapan 
imunisasi dasar pada bayi dan 4 ibu telah 
mengetahui tentang kelengkapan imunisasi 
dasar pada bayi. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, petugas kesehatan yang 
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melakukan pemberian imunisasi kurang 
memberikan penjelasan atau informasi 
mengenai imunisasi. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini telah dilakukan pada 
tanggal 01 april 2020 di Desa Sungai toman. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
ibu yang memiliki bayi usia 0-9 bulan di 
Desa Sungai Toman bulan April 2020 
sebanyak 105 orang dan jumlah sampel 51 
orang. Tekhnik pengambilan sampel 
menggunakan Random Sampling. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis 
univariat dan bivariate. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis univariat 
1. Gambaran Pengetahuan Ibu 
Terhadap Pemberian Imunisasi 
Dasar di Desa Sungai Toman 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
Tahun 2020 
Hasil distribusi frekuensi 
pengetahuan ibu dapat dilihat pada tabel 
1 Berikut ini :  
Tabel 1 
Distribusi Responden Berdasarkan 
Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian 
Imunisasi Dasar Di Desa Sungai 
Toman Kabupate Tanjung Jabung 
Timur Tahun 2020                                                                                                     
(n=51) 










Jumlah  51 100,
0 
 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh 
bahwa sebanyak 26 responden (51%) 
memiliki pengetahuan baik, dan 
sebagian kecil responden memiliki 
pengetahuan kurang baik sebanyak 25 
responden (49%). 
 
2. Gambaran Kelengkapan Pemberian 
Imunisasi Dasar di Desa Sungai 
Toman Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur Tahun 2020 
Hasil distribusi frekuensi 
kelengkapan pemberian imunisasi  
dapat dilihat pada tabel 2. Berikut ini :  
Tabel 2 
Distribusi Responden Berdasarkan 
Kelengkapan Pemberian Imunisasi di 
Desa Sungai Toman Kabupaten 
Tanjung Jabung Timur Tahun 2020 
(n=51) 
Kelengkapan  Jumlah  % 
Lengkap  





Jumlah  51 100,0 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
kelengkapan imunisasi sebanyak 28 
responden (54,9%) dan sebagian 
responden memiliki ketidak lengkapan 
imunisasi sebanyak 23 responden 
(45,1%). 
3. Hubungan Pengetahuan Ibu 
Terhadap Kelengkapan Pemberian 
Imunisasi Dasar di Desa Sungai 
Toman Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur Tahun 2020 
Hasil analisis hubungan pengetahuan 
ibu terhadap kelengkapan pemberian 
imunisasi dasar di Desa Sungai Toman 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
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Tahun 2020 dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 3 
Hubungan pengetahuan ibu 
terhadap kelengkapan pemberian                           
imunisasi dasar di Desa Sungai 
Toman Kabupaten Tanjung 































































































Dari hasil 51 responden 
tentang Hubungan pengetahuan ibu 
dengan kelengkapan pemberian 
imunisasi dasar di Desa Sungai 
Toman Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur, di dapat dari 8 responden 
(34,8%) dengan pengetahuan baik 
yang lengkap dan sebanyak 18 
responden (64,3%) dengan 
pengetahuan baik yang tidak 
lengkap serta didapat dari 15 
responden (62,5%) dengan 
pengetahuan kurang baik yang 
lengkap dan 10 responden (35,7%) 
dengan pengetahuan kurang baik 
yang tidak lengkap.  
Dari hasil uji statistic chi-
square diperoleh nilai p value 0,006 
(p<0,05) dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
signifikan antara pengetahuan 
terhadap kelengkapan pemberian 
imunisasi dasar di Desa Sungai 
Toman Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur. 
PEMBAHASAN 
1. Gambaran Pengetahuan Ibu 
terhadap pemberian imunisasi dasar 
Di Desa Sungai Toman Kabupaten 
Tanjung Jabung Timur Tahun 2020 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa sebanyak 26 
responden (51%) memiliki 
pengetahuan baik, dan sebanyak 25 
responden (49%) memiliki 
pengetahuan kurang baik.  
Pengetahuan adalah hasil 
pengindraan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadp objek melalui indra 
yang dimilikinya (mata, hidung, 
telinga, dan sebagainya). Dengan 
sendirinya pada waktu pengindraan 
sehingga menghasilkan pengetahuan 
tersebut sangat dipengaruhi oleh 
intensitas perhatian dan presepsi 
terhadap objek. Sebagian besar 
pengetahuan seseorang diperoleh 
melalui indra pendengaran (telinga), 
dan indra penglihatan (mata) 
(Notoatmodjo, 2010). 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
menunjukkan bahwa rata-rata 
pertanyaan yang di jawab responden 
salah sebanyak 64,7% ibu tidak 
mengetahui penyakit apa saja yang 
dapat dicegah dengan imunisasi dan 
rata-rata pertanyaan yang di jawab oleh 
responden dengan jawaban benar 
sebanyak 64,7% ibu mengetahui kapan 
imunisasi mulai diberikan. Hal ini di 
karenakan responden pernah 
mendapatkan informasi dan sosialisasi 
mengenai imunisasi tetapi lupa dengan 
informasi yang di dapatkan sehingga 
responden tidak ingat dengan informasi 
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yang telah di berikan di pelayanan 
kesehatan.  
Upaya-upaya yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan responden tentang 
pemberian imunisasi dasar adalah 
dilakukannya penyuluhan kesehatan 
dari tenaga kesehatan mengenai 
pemberian imunisasi dasar dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimegerti agar responden dapat 
memahami dengan baik, dan juga 
diharapkan responden untuk aktif 
mencari informasi tentang pemberian 
imunisasi dasar agar menambah 
pengetahuan yang kurang baik. Jika 
hanya pasif saja, maka berdampak 
kurang baik pada tingkat pengetahuan 
mereka.  
2. Gambaran Kelengkapan Pemberian 
Imunisasi Dasar Di Desa Sungai 
Toman Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur Tahun 2020 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa sebagian besar 
responden memiliki kelengkapan 
imunisasi sebanyak 28 responden 
(54,9%) dan sebagian responden 
memiliki ketidak lengkapan imunisasi 
sebanyak 23 responden (45,1%) 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang pemberian imunisasi 
dasar tidak lengkap terbanyak 
sebanyak 54,9%  yaitu pada pemberian 
imunisasi DPT dan Campak dan 
sebagian besar responden yang 
pemberian imunisasi dasar lengkap 
terbanyak sebanyak 54,9%. Hal ini 
dikarenakan responden tidak memiliki 
kesadaran untuk mencari informasi 
lebih mendalam sehingga responden 
tidak termotivasi untuk membawa 
anaknya ke pelayanan kesehatan untuk 
mendapatkan imunisasi dasar, pada 
dasarnya dorongan dari dalam dirinya 
akan membantu responden untuk aktif 
dan mau melakukan perilaku kesehatan 
yang lebih baik. Selain itu dukungan 
keluarga juga perlu untuk mendorong 
ibu agar mau memberi imunisasi pada 
anaknya. 
Upaya yang harus dilakukan 
untuk memberikan pengarahan pada 
responden tentang kelengkapan 
pemberian imunisasi menjadi lebih 
baik yaitu memberikan dukungan dan 
informasi kesehatan tentang pentingnya 
pemberian imunisasi dasar yang 
lengkap, mengajak para responden 
untuk melakukan diskusi bersama 
sehingga membantu responden untuk 
lebih memahami tentang pemberian 
imunisasi dasar.  
3. Hubungan Pengetahuan Ibu 
Terhadap kelengkapan Pemberian 
Imunisasi dasar di Desa Sungai 
Toman Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur Tahun 2020 
Berdasarkan hasil penelitian dari 
51 responden tentang Hubungan 
pengetahuan ibu dengan kelengkapan 
pemberian imunisasi dasar di Desa 
Sungai Toman Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur, di dapat dari 8 
responden (34,8%) dengan 
pengetahuan baik yang tidak lengkap 
dan sebanyak 18 responden (64,3%) 
dengan pengetahuan baik yang lengkap 
serta didapat dari 15 responden 
(62,5%) dengan pengetahuan kurang 
baik yang tidak lengkap dan 10 
responden (35,7%) dengan 
pengetahuan kurang baik yang lengkap.  
Dari hasil uji statistik chi-square 
diperoleh nilai p-value 0,006 (p<0,05) 
dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan signifikan antara 
pengetahuan ibu dengan pemberian 
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imunisasi dasar di Desa Sungai Toman 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
Dari penjelasan diatas, diketahui 
bahwa responden memiliki 
pengetahuan yang cukup baik. Namun 
sebagian dari ibu tidak mendapatkan 
dukungan dari keluarga untuk 
melakukan imunisasi. Selain itu 
responden juga memiliki tingkat 
kesadaran dan minat yang kurang 
untuk mencari tambahan informasi 
untuk meningkatkan pengetahuannya, 
disamping itu juga dapat dikarenakan 
tidak diberikan penyuluhan secara 
intensif. 
Pengetahuan adalah hasil 
pengindraan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadp objek melalui indra 
yang dimilikinya (mata, hidung, 
telinga, dan sebagainya). Dengan 
sendirinya pada waktu pengindraan 
sehingga menghasilkan pengetahuan 
tersebut sangat sangat dipengaruhi oleh 
intensitas perhatian dan presepsi 
terhadap objek. Sebagian besar 
pengetahuan seseorang diperoleh 
melalui indra pendengaran telinga, dan 
indra penglihatan mata  (Notoatmodjo, 
2010). 
Upaya-upaya yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan responden tentang 
kelengkapan pemberian imunisasi 
dasar adalah dilakukannya penyuluhan 
kesehatan dari tenaga kesehatan 
mengenai pemberian imunisasi dasar , 
dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti agar responden 
dapat memahami dengan baik, dan juga 
di harapkan responden untuk aktif 
mencari informasi tentang pemberian 
imunisasi dasar agar menambah 
pengetahuan yang kurang baik. Jika 
hanya pasif saja, maka berdampak 
kurang baik pada tingkat pengetahuan 
mereka. Bagi responden yang telah 
mempunyai pengetahuan yang baik, 
harus selalu dipertahankan dan di ingat 
materi-materi yang telah diberikan 
sebelumnya, agar mereka mengetahui 
tentang pemberian imunisasi dasar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian 
pembahasan tentang hubungan pengetahuan 
ibu tentang imunisasi dasar terhadap 
kelengkapan pemberian imunisasi dasar di 
Desa Sungai Toman Tahun 2020, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ada 
hubungan antara pengetahuan terhadap 
kelengkapan pemberian imunisasi dasar di 
Desa Sungai Toman Tahun 2020 dengan p 
Value=0,006. Oleh karena itu diharapkan 
bagi tenaga kesehatan Desa Sungai Toman 
agar lebih dapat mensosialisasikan tentang 
pemberian imunisasi kepada masyarakat 
khususnya para ibu di Desa Sungai Toman. 
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